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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1.

Setelah melakukan analisis vertikal, pembebanan biaya yang terjadi di PT. Telaga
Mas cenderung tidak normal.Biaya Lain-lain yang di dalamnya termasuk
kebutuhan pribadi manajer PT. Telaga Mas semakin meningkat setiap tahunnya.
Pada tahun 2012 beban lain-lain tersebut hanya mencapai 4% dari penjualan
perusahaan, kemudian meningkat hingga 7% dari penjualan dan memuncak hingg
13% pada tahun 2015. Selain biaya lain-lain, Biaya Gaji juga semakin meningkat
setiap tahunnya. Pada tahun 2012 biaya gaji memiliki komposisi 27% dari total
penjualan, yang kemudian meningkat 2% pada tahun berikutnya, dan emmuncak
hingga 34% dari total penjualan pad atahun 2015.

Peneliti melakukan perbaikan alokasi pada biaya-biaya yang meningkat setiap
tahunnya disaat kondisi penjualan perusahaan berfluktuasi. Upaya efisiensi yang
dilakukan peneliti adalah sebagai berikut:

Memindahkan Manajer keuangan dan pemasaran PT. Telaga Mas Tegal ke
cabang surabaya yang sedang kekurangan Tenaga Kerja. (Pada tahun 2016
manajer produksi resign karena telah mendapat pekerjaan lain)

Mengisi ulang posisi Manajer Keuangan dan Produksi dengan SDM yang
memiliki pendidikan lebih tinggi dengan Gaji pokok dan tunjangan yang impas
Menghilangkan pengeluaran yang tidak berhubungan dengan kegiatan
operasional perusahaan

Menghimbau owner untuk mengawasi proses pendapatan, pengeluaran, produksi,
dan absensi setiap hari. (tindakan preventif agar tidak terjadi kecurangan)

Peneliti mengukur kinerja keuangan dengan bantuan rasio profitabiltas dan
analisa cost-volume profit. Setelah dilakukan efisiensi, profitabilitas yang
diterima perusahaan meningkat cukup tajam. Hal ini diukur dengan marjin laba
bersih yang pada tahun 2013 meningkat dari 17% emnjadi 33%. Pada tahun 2014
marjin laba bersih perusahaan meningkat dari 15% menjadi 36%. Dan pada tahun
2015 marjin laba bersih meningkat pesat daru 7% hingga 35%. Selain mengukur
dengan rasio profitabilitas, titik impas perusahaan juga mningkat drastis setelah

upaya efisiensi dilakukan. Titik impas perusahaan sebelum efisiensi tahun 2015
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adalah pada angka Rp 1.318.835.447/ tahun menjadi Rp 289.621.100 / tahun. Hal
ini membantu perusahaan untuk dapat melakukan perencanaan keuangan dengan
lebih baik dan mempersehat keuangan perusahaan

5.2 Saran
Saran untuk pihak manajemen PT. Telaga Mas

1. Memperbaiki alokasi biaya perusahaan

2. Melakukan pemindahan tempat kerja para manajer Telaga Mas ke cabang
Tangerang dan Surabaya karena Nominal Gaji yang diberikan terlalu besar

3. Meng-hire Tenaga Kerja yang kompeten untuk mengisi posisi manajer
keuangan dan Manajer produksi

4. Memberikan gaji yang pantas untuk Tenaga Kerja yang baru (tidak
overpaidatau underpaid)

5. Memeriksa semua pengeluaran perusahaan dan menghilangkan pengeluaran
yang tidak termasuk tanggung jawab perusahaan.

6. Tidak fokus pada pembebanan biaya saja tapi juga pada penjualan, seperti

memperbanyak promosi, iklan, dan sebagainya.
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